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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha peternakan ayam Broiler
pola mandiri dan pola kemitraan di Kecamatan Kuantan Tengah. Penelitian ini dilaksanakan
di desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah pada bulan Juni sampai bulan Oktober 2018.
Metode penelitian yang digunakan metode survey, pemilihan lokas serta teknik pengambilan
sampel secara purposive sampling dan data yang dikumpulkan data primer dan data sekunder.
Andlisis data yang digunakan adalah analiss matematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peternak dengan pola mandiri dengan skala 200 ekor dengan biaya keseluruhan atau
total biaya yaitu Rp. 6.760.670/periode, dengan total penerimaan yaitu Rp.
6.896.500/periode, dengan total keuntungan yaitu Rp. 135.830/periode, dengan total efisiens
Rp. 1,02/periode artinya satu rupiah biaya yang dikeluarkan maka memperoleh penerimaan
sebesar Rp. 1,02 atau keuntungan sebesar Rp. 0,02. Sedangkan peternak dengan pola
kemitraan dengan perusahan dengan skala 8.000 ekor dengan biaya keseluruhan atau total
biaya vyaitu Rp. 214.697.395/periode, dengan total penerimaan yaitu Rp.
230.824.111/periode, dengan total keuntungan yaitu Rp. 16.126.716/periode, dengan total
efisens Rp. 1,07/periode artinya satu rupiah biaya yang dikeluarkan maka memperoleh
penerimaan sebesar Rp. 1,07 atau keuntungan sebesar Rp. 0,07.
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PENDAHULUAN
Usaha peternakan sekarang ini

daging (broiler, hal mendorong peternak
yang mengusahakan peternakan ayam

sudah merupakan suatu usaha yang dapat
diandalkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup keluarga ataupun sebagai usaha
yang dapat dikelola secara komersial.
Salah satunya peternakan ayam broiler.

Daam Upaya pemenuhan protein
hewani dan peningkatan pendapatan
peternak, maka berupaya mendayagunakan
sumber komoditi ternak yang

dikembangkan, diantaranya adalah ayam

broiler.

Pola usaha yang ada pada peternak
ayam broiler terbagi menjadi dua, yaitu
pola usaha mandiri dan pola usaha
kemitraan. Pola kemitraan merupakan
suatu bentuk kerja sama antara pengusaha
dengan peternak dari segi pengelolaan
usaha peternakan. Dalam kemitraan pihak
pengusaha dan peternak harus mempunyai

posis yang sgjgar agar tujuan kemitraan



dapat tercapai dimana daam hal
perhitungan tentang biaya produks diatur
sepenuhnya oleh  perusahaan  yang
disepakati bersama oleh peternak.

Sistem peternakan mandiri
merupakan sistem usaha beternak dengan
moda sepenuhnya ditanggung peternak.
Peternak menyediakan kandang, peraatan,
tenaga kerja dan sarana produks ternak
DOC, pakan serta memasarkan sendiri
ternaknya bak ternak hidup maupun
dalam bentuk karkas. Karena keseluruhan
modal sendiri maka peternak mandiri sulit
dalam pengembangan usaha, pemasaran
sulit dalam jumlah besar, dan untuk resiko
juga ditanggung sendiri oleh peternakan
permasal ahan

tersebut maka penulis tertarik melakukan

mandiri.Berdasarkan

penelitian tentang “ Analisis pendapatan
usaha peternakan ayam broiler pola
kemitraan dan pola mandiri di Kecamatan
Kuantan Tengah”.
METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini telah dilaksanakan
selama 4 bulan mulai pada bulan Juni 2018
sampai bulan Oktober 2018 bertempat di
Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.
M etode Penentuan Sampel

Pengambilan sampel  dilakukan
dengan metode survai dengan purposive
sampling (secara sengaja) terhadap 2 orang

responden pada masing-masing usaha

Peternakanayam Broiler Pola mandiri dan
Kemitraan. Desa dan kecamatan yang
dipilih dengan alasan bahwa di Desa Jake
Kecamatan Kuantan Tengah terdapat
usaha peternakan ayam broiler dengan
pola mandiri dan kemitraan.

dilakukan
terhadap peternak yang melakukan usaha

Pemilihan  sampel

secara mandiri dan kemitraan secara
purposive dengan alasan kedua peternak
tersebut secara kontinyu melakukan usaha
peternakan ayam broiler dan lebih mudah
mendapatkan informasi dan data tentang
usaha tersebut.

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer berasa dari
pengamatan langsung, wawancara dengan
peternak dengan pengisian kuisioner yang
telah disiapkan, adapun data yang
diperlukan meliputi umur responden,
pendidikan, pengalaman beternak, biaya,
produksi, serta hal - hal yang berhubungan
dengan penelitian.

Data sekunder merupakan data
yang diambil langsung dari Instans
terkait, seperti data populasi, dan produksi
ayam broiler, profil daerah penelitian, dan
dibutuhkan  dalam
menunjang penelitian.

Metode Analisis Data

Metode andlisis data yang

digunakan adalah metode deskriptif dan

lain-lain  yang
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metode kuantitatif. Untuk menjawab
tujuan dilakukan analisis data dengan
menghitung tingkat pendapatan  dan
efisenss usaha peternakan pola mandiri
dan pola kemitraan dengan diandisis
secara matematika
Analisis Pendapatan

Menurut widjaya (1998) persamaan
keuntungan (m) dapat ditulis sebagal
berikut:

m = TR - TC
..................................... ©

= TR - (TFC + TVC)
..................... )

.................... (3)

TC= TFC + TVC
............................... 4)
Dimana

M = Keuntungan

TR  =Total penerimaan

Py = Harga produksi

Y = Produksi yang diperoleh
dari suatu usaha

TC  =Total Cost

TFC =Total Fixed Cost

TVC =Total Variabel Cost

Analisis Efisiens Usaha (R/C)

R/C > 1, Usaha efisien

R/C < 1, Tidak Efisien.
R/C=1, BEP
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Pola Mandiri dan Kemitraan

Bentuk usaha dengan pola mandiri
merupakan sistem usaha beternak dengan
modal sepenuhnya ditanggung peternak.
Peternak menyediakan kandang, peraatan,
tenaga kerja, sarana produks ternak DOC,
pakan serta memasarkan sendiri ternaknya.

Pola kemitraan dengan perusahaan
merupakan suatu bentuk kerja sama antara
pengusaha dengan peternak dari  segi
pengelolaan usaha peternakan. Dalam
kemitraan pihak pengusaha dan peternak
harus mempunyai posisi yang segjgar agar
tujuan kemitraan dapat tercapa dimana
daam ha perhitungan tentang biaya
produkss  diatur  sepenuhnya  oleh
perusahaan yang disepakati bersama oleh
peternak  pemasaran  lansung  oleh
perusahaan.
Pendapatan dan Efisens Usaha
Peternakan Ayam Broiler

Pendapatan peternak ayam broiler

pada dua pola yaitu Pola mandiri dan pola
mitra memiliki perbedaan keuntungan dan

nilai efisiensinya. Hal ini disebabkan oleh



beberapa faktor yaitu 1) jumlah populas,
harga produksi serta biaya produksi.

Secararinci dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pendapatan dan Tingkat Efisiensi Peternakan Ayam Broiler pada Pola Mandiri dan

Kemitraan.
Efisens
No Uraian Penerimaan (Rp)  Tota Biaya (Rp) Keu(néuglgan
P

1 2 3 4 5=3-4 6=3/4
1 PolaMandiri 6.895.500 6.760.670 135.830 1,02
2 Pola 230.824.111 214.697.395 16.126.716  1.07

Kemitraan

Dari Tabel 1. Terlihat tingkat
keuntungan terbesar berada pada pola
kemitraan hal ini disebabkan karna lebih
besarnya sakala usaha dibandingan dengan
pola mandiri. Pada Pola kemitraan jumlah
populasi sebanyak 8000 ekor sedangkan
pada pola Mandiri hanya sebanyak 200
ekor, Sesuai dengan pendapat Gusas dan
Saade  (2006), bahwa
pendapatan pada setiap tingkatan skala

perbedaan

usaha sangat nyata sehingga manfaat dan
keuntungan dapat diperoleh pada skala
usaha yang lebih besar.

Nila efisens pada pola mandiri
dan kemitraan mmiliki perbedaan yaitu

pada pola mandiri sebesar 1,02 ha ini

menunjukkan bahwa setigp biaya yang
dikeluar 1 rupiah maka memperoleh
penerimaan sebesar 1,02 rupiah atau
memperoleh keuntungan sebesar 0,02
rupiah. Pada pola kemitraan memiliki nilai
efisiensi sebesar 1,07 hal ini berarti setiap
1 rupiah

memperoleh penerimaan sebesar 1,07

biaya yang dikeluarkan

rupiah atau keuntungan sebesar 0,07
rupiah. Selish keuntungan pada nila
efisensi kedua pola tersebut sebesar 0.05
rupiah.
Penerimaan Hasil Produksi

Total penerimaan usaha peternakan
ayam broiler secara rinci dijelaskan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Penerimaan Usaha Peternakan ayam Broiler Pola Mandiri dan Pola Kemitraan

. Skala Produks  Satuan Harga Penerimaan (Rp)
No JenisPolaUsaha Usaha (unit) (Ro/Kg)
1 Mandiri
- Ayam Potong 200 347 kg 19.500 6.776.500
- Kotoran ayam 300 kg 400 120.000
- Karung pakan 10 lembar 1000 10.000
6.896.500
2 Kemitraan 8000
- Ayam Potong 11.490 kg 16.605 224.003.111
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- Kotoran ayam

16.000
- Karung pakan 421

kg 400 6.400.000
lembar 1.000 421.000
230.824.111

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
penerimaan terbesar terdapat pada pola
kemitraan yaitu sebesar Rp.230.824.111,-
sedangkan usaha
sebesar Rp.6.896.500,-.
penerimaan pada pola kemitraan tersebut

pada pola mandiri

Besarnya

dipengaruhi oleh bebergpa hal, vyaitu
jumlah populasi ayam broiler jauh lebih
banyak dibandingkan dengan pola mandiri,
jumlah kotoran ayam dan karung lebih
banyak sehingga dapat mempengaruhi

besarnya penerimaan.

Biaya Produksi

Biaya produkss pada usaha
peternakan ayam broiler pola mandiri
merupakan biaya yang dikeluar dalam satu
kali proses produksi yang terdiri dari biaya
tetap dan tidak tetap. Terlihat pada kedua
pola usaha peternakan ayam broiler, biaya
produksi terbesar terdapat pada pola
kemitraan ha ini secara rinci dapat
dijelaskan Tabel 3.

Tabel 3.  BiayaProduksi Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Mandiri dan Kemitraan
No Jenis Pola Biaya % Bla¥_§tT|dak % Tota Biaya %
Ussha  Tetap (Rp) (RSO (Rp)
1 Mandiri 195.670 4,836 6.565.000 3,017 6.760.670 3,053
2 Kemitraan 3.850.180 95,16 210.847.215 96,89 214.697.395 96,94
4 3 7
TOTAL 4.045.850 100,0 217.607.885 100,0 221.458.065 100,0
0 0 0

Terlihat dari kedua pola ternyata
biaya penyusutan kandang atau biaya
investass yang terbesar. Penyusutan
kandang pada pola kemitraan lebih besar
dibanding pola mandiri dikarenakan pada
pola kemitatraan jauh lebih besar karna
populass ayam juga banyak sehingga
dibutuhkan kandang sesual standar secara
teknis. Perlunya mangemen kandang

secara teknis sebagai upaya untuk

melindungi ternak dari kepadatan kandang
dan terhidar dari stress. Sesuai pendapat
Hardjosworo dan Rukmiasih (2000).
Besarnya biaya investass kandang
dalam usaha peternakan menyebabkan
peternak mandiri mengalami  kesulitan
memperluas  skalanya,padahal harga
penjuaan berpotens mendapatkan
keuntungan yang lebih besar. Perlunya

ketersediaan modal dengan melakukan



kerjasama lembaga keuangan dalam
memberikan kredit lunak seingga dapat
memotifas dalam mengembangkan
usshanya dan dapat mengurangi
ketergantungan produksi ayam broiler dari
dari luar.

Kebutuhan pakan merupakan biaya

terbesar pada biaya tidak tetap ha ini

terlihat jumlah kebutuhan pakan sangat
menentukan  peningkatan bobot  dan
keuntungan serta efisiess biaya pakan.
Besarnya perbandingan antara bobot ayam
broiler dengan pakan yang dihabiskan
dihitung berdasarkan nilai Compersi dapat
dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Besarnya kebutuhan pakan terhadap Peningkatan Bobot Dalam satuan kilo.

Skala Usaha

Rata-rata Comsumsi

, Produksi/Bobot Nilai
No JenisPola (ekor) (kg) Bobot (kg) P(?(Iz]a;n Konvers
1 2 3 5=4/3 6 7=6/4
1  Mandiri 200 347 1,735 500 1,441
2 Kemitraan  8.000 13.490 1,686 21.075 1,562

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan
bahwa ratarata bobot ayam pada pola
mandiri sebesar 1,375 jika dianggap tidak
ada anggka mortalitas dengan populasi
sebanyak 200 ekor, sedangkan pada pola
kemitraan dengan jumlah populasi 8.000
ekor seberat 1,686 kg. Sedangkan dari
hasil penelitian diperoleh nilai Compersi
pada pola mandiri sebesar 1,441, yang
artinya : setiap kenaikan bobot ayam 1kg
memerlukan pakan seberat 1,441 kg. Pada
pola kemitraan nilai compers sebesar
1,562, artinya setiap kenaikan bobot ayam
1kg memerlukan pakan seberat 1,562 kg.
Atau pada pola mandiri setigp 1 kg pakan
yang dihabiskan mampu meningkatkan
bobot badan seberat 0,694 kg, sedangkan
pada pola kemitran setiap 1 kg pakan yang

dihabiskan mampu meningkatkan bobot
badan seberat 0,640 kg.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Tingkat pendapatan usaha

peternakan ayam broiler pola

mandiri sebesar Rp. 135.830,-,
dengan  total biaya  yang
dikeluarkan sebesar Rp.

6.760.670,-sedangkan pada pola
kemitraan sebesar Rp. 16.126.716,-
, dengan total biaya sebesar Rp.
214.697.395,-

2. Tingkat efisens usaha pada pola
mandiri dan mitra R/C>1 vyaitu
pada pola mandiri sebesar 1,020,
atinya  setigp  biaya yang
dikeluarkan satu rupian maka
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memperoleh penerimaan sebesar
1,020 rupiah atau memperoleh
keuntungan sebesar 0,02 rupiah.
Pada pola kemitraan sebesar 1,075,
atinya  setigp  biaya yang
dikeluarkan satu rupian maka
memperoleh penerimaan sebesar
1,075 rupiah atau memperoleh
keuntungan sebesar 0,07 rupiah.

1. Untuk meningkatkan keuntungan
pada pola mandiri maka peternak
harus memperbesar skala usahanya
dan membuat pakan alternatif atau
menghemat biaya pakan.

3. Perlunya pemerinta dan lembaga
keuangan membantu  peternak
dalam memperoleh modal usaha
agar dapat mengembangkan usaha
peternakan secara mandiri

4. Perlunya perbaikan perjanjian
kontrak antara peternak dan mitra
usaha untuk menetapkan harga
penjual dengan mengikuti harga
pasar.
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